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ABSTRACT

There are many things that underlie an investment decision such as the rational and irrational attitude
of an investor. This study aims to find out the important role played by psychology factors, risk
perception, social media sentiment, and herding behavior in influencing investment decisions in
Lampung University student investors. The type of explantory research with a research approach is
quantitative. The method used in this study is a quantitative research method. The population in this
study is all active students of the University of Lampung for the 2022/2023 period using a sampling
technique, namely purposive sampling with a sample of 100 respondents. The data was obtained from
the questionnaire using a likert scale. Data analysis of this study used multiple regression analysis. The
results obtained from this study partially show that psychology factors, risk perception, social media
sentiment, and herding behavior have a significant effect on investment decisions. The results of
simultaneous testing of psychology factors, risk perception, social media sentiment, and herding
behavior on investment decisions.

Keywords : Psychology Factors, Risk Perception, Social Media Sentiment, Herding Behavior, Investment
Decision

ABSTRAK

Banyak hal yang mendasari sebuah keputusan investasi seperti sikap rasional dan irasionalnya
seorang investor. Pada penelitian ini ditujukkan dalam mengetahui peranan penting yang dimainkan
psychology factors, risk perception, social media sentiment, dan herding behavior dalam
mempengaruhi keputusan investasi pada investor mahasiswa Universitas Lampung. Jenis penelitian
eksplantori dengan pendekatan penelitian adalah kuantitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa aktif Universitas Lampung periode 2022/2023 dengan menggunakn teknik purposive
sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Kuisioner skala likert digunakan guna
mengumpulkan data-data. Adapun analisis regresi berganda dipakai guna menganalisis data-data
tersebut. Psychology factors, risk perception, social media sentiment, dan herding behvaior
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi merupakan hasil yang didapat dari
penelitian parsial. Kepada keputusan investasi, hasil pengujiannya secara simultan menunjukkan
psychology factors, risk perception, social media sentiment, dan herding behavior.

Kata Kunci : Psychology Factors, Risk Perception, Social Media Sentiment, Herding Behavior,
Keputusan Investasi
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan investasi menjadi salah satu bagian yang memegang perananan sebagai
indikator dalam mengasumsikan kesehatan ekonomi suatu negara, melalui peranan penting
yang dimiliki oleh kegiatan investasi tersebut maka diharapkan seorang investor dapat
membuat keputusan investasi yang baik demi mendukung pertumbuhan ekonomi Negara
Indonesia. Keputusan investasi adalah pilihan antara dua atau lebih dari pilihan investasi
dengan harapan keuntungan di masa depan (Budiarto, 2017). Keputusan investasi
dikatakan penting karena menyangkut pilihan investasi yang dibuat dam berhubungan
dengan pemahaman dengan masa depan yang tidak pasti (Djabir & Mustafa, 2019). Seorang
investor dapat dikatakan berhasil apabila keputusan investasi yang telah dilakukannya
mendapatkan tingkat return yang telah diharapkan sebelumnya.

Dalam mempelajari perilaku seorang investor tentu saja berhubungan dengan teori
perilaku keuangan (behavioral finance theory) dalam teori ini membahas bagaimana proses
pengambilan keputusan individu didasarkan pada banyaknya faktor-faktor. Psychology
factors merupakan salah satu dari banyak hal yang memiliki pengaruh terhadap keputusan
investasi. Sering kali investor bertindak secara rasional dan irasional yang disebabkan
dengan faktor-faktor yang melekat dalam dirinya saat keputusan investasi berlangsung.
Tindakan irasional yang ada pada investor yang disebabkan oleh faktor psikologis
melibatkan perasaan, preferensi, karakteristik dan juga berbagai hal yang melekat pada diri
yang menyebabkan investor sering mengambil keputusan yang tidak rasional (Budiarto,
2017).

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan investasi adalah ketika investor sering
menghindari risiko investasi, maka persepsi seorang investor terhadap risiko atau risk
perception juga akan mempengaruhi keputusan investasi (Badriatin, dkk., 2022). Investor
mempertimbangkan risiko antara lain ketika membuat keputusan investasi dengan
mengukur pengembalian yang dapat diperoleh dimana dengan pengembalian yang akan
didapat tersebut akan memiliki potensi risiko pada setiap saat baik dengan jangka pendek
atau panjang sehingga investor lebih berhati-hati dalam membuat keputusan.

Keputusan investasi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang didasari dengan
informasi dari luar yang diterima olehnya. Segala informasi yang diinginkan oleh investor
kini dapat dengan mudah dicari melalui perkembangan teknologi yang ada melalui internet
baik search engine google, forum saham, atau social media seperti twitter, Instagram,
facebook atau bahkan tik-tok yang saat ini menjadi social media terpopuler dengan
kemudahan yang diterima oleh investor ini membuktikan bahwa sentiment yang ada pada
social media menjadi sumber informasi yang berharga bagi seorang investor (Rizkiana,
2021). Kemudahan yang ditawarkan dalam mengumpulkan informasi melalui social media
menjadikan social media menjadi salah satu tolak ukur bagi investor dalam menentukan
keputusan investasi.

Keputusan investasi juga didasari oleh faktor lain selain diri sendiri yaitu dari orang lain.
Investor sering kali juga mengikuti perilaku investor lainnya karena informasi yang diterima
dan mengabaikan fakta yang telah mereka miliki dengan mengadaptasi informasi investor
lain untuk melakukan keputusan yang sama dimana keadaan ini mengubah perilaku
investor yang sebelumnya telah berfikir secara rasional menjadi irasional karena meniru
keputusan investor lain (Virigineni & Bhaskara Rao, 2017). Herding behavior merefleksikan
perilaku yang irasional karena investor mengadopsi keputusan investor lain namun perilaku
tersebut dapat menjadi perilaku yang rasional jika investor dapat mengoptimalkan
keputusan investor lain dengan tetap menganalisis informasi yang ada dan tetap
mengandalkan keputusan sendiri pada saat berinvestasi.

Investasi pasar modal dewasa ini menjadi semakin menarik bagi masyarakat dimana hal
ini ditunjukkan dengan meningkatnya investor Indonesia, seperti yang ditunjukkan oleh
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data Single Investor Identification (SID) per Juli tahun 2022 meningkat sebanyak 9.318.746
atau 24,43% dimana data ini merupakan investor individu local pada pasar modal. Menurut
PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) investor di bawah usia 40 tahun mendominasi
pasar modal instrumen saham (IDX, 2019), sebagaimana yang tercermin dalam data
pekerjaan investor per Juni 2022 pada gambar 1.

Pekerjaan
Per Juni 2022 Ibu Rumah Tangga

6,17%
Aset : Rp. 69,29 T

Pegawai (Swasta, Negeri, Guru) ]
32,62% Pelajar
Aset:Rp.336,78T 27,83%
Aset :Rp.21,75T
Lainnya
18,31% Pengusaha
Aset : Rp.254,48T 14,05%

Aset: Rp.346,93T

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2022
Gambar 1. Presentase Pekerjaan Investor Tahun

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia dalam gambar 2. yang menunjukkan
bahwa per bulan Juni 2022 tercatat investor pelajar dengan presentase sebesar 27,83%
dimana data ini menunjukkan bahwa pelajar yang termasuk didalamnya adalah Mahasiswa
semakin melek investasi. Mahasiswa berinvestasi tidak hanya didukung oleh kemudahan
transaksi yang diberikan oleh perusahaan sekuritas, tetapi juga oleh hal-hal lain dalam
bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia, yang juga mewadahi investor
melalui berbagai perguruan tinggi Indonesia dalam bentuk galeri investasi. Mahasiswa
menjadi fokus utama yang menjadi sasaran program ini karena mahasiswa menjadi asset
dimasa depan pada kegiatan investasi (Djabir & Mustafa, 2019). Galeri investasi itu sendiri
diharapkan akan menjadi sarana yang baik untuk mensosialisasikan investasi kepada
lingkungan akademik seputar investasi.

Melalui uraian masalah yang telah dijabarkan mengenai faktor yang memiliki
pengaruh terhadap keputusan investasi, maka didapatkan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Psychology Factors berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi
H2 : Risk Perception berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi
H3: Social Media Sentiment berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi
H4: Herding Behavior berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi
H5: Psychology Factors, Herding Behavior, Social Media Sentiment dan Risk Perception
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi secara simultan.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang merumuskan masalah dengan
melibatkan hubungan antar dua variabel atau lebih. Pemilihan pendekatan kuantitatif dalam
penelitian ini karena tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan sebab
akibat antar variabel terikat atau variabel bebas (Sugiyono, 2019). 100 responden dalam
penelitian ini didapatkan melalui rumus Slovin, dengan margin of error 10%. Pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui purposive sampling, adalah non-
probability sampling. Diharapkan metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini akan memberikan jawaban atas permasalahan penelitian.
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3. HASIL DAN PENELITIAN
3.1. Karakteristik Responden

Presentase responden terdiri dari 56% responden perempuan dan 44% responden laki-laki.
78% dari jumlah responden adalah dari Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik, serta 22%
lainnya merupakan responden dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Responden pada penelitian
ini merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Administrasi Bisnis sebesar 57%, jurusan Akuntansi sebesar
16%, jurusan [lmu Komunikasi sebesar 12%, jurusan Manajemen sebesar 7%, jurusan Ekonomi
Pembangunan sebesar 4% dan Mahasiswa Jurusan Hubungan Internasional sebesar 2%. Dapat
disimpulkan bahwa dominasi mahasiswa Universitas Lampung merupakan investor pemula dan
baru mengenal saham setelah bertatus sebagai mahasiswa karena mereka hanya memiliki pengalam
investasi yang masih terlalu dini yaitu antara 1 tahun sampai dengan 5 tahun bahkan kurang dari 1
tahun dengan kegiatan trading saham 1 kali/bulan.

3.2. Distribusi Jawaban Responden

3.2.1 Psychology Factors

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Variabel Psychology Factors

Item Psychology Factors
STS TS R S SS Total
X1.1 3 13 15 39 30 100
3.00% 13.00% 15.00% 39.00% 30.00% 100.00%
X1.2 3 11 14 43 29 100
3.00% 11.00% 14.00% 43.00% 29.00% 100.00%
X1.3 5 11 13 40 31 100
5.00% 11.00% 13.00% 40.00% 31.00% 100.00%
X1.4 2 13 28 38 19 100
2.00% 13.00% 28.00% 38.00% 19.00% 100.00%
X1.5 5 7 33 44 11 100
5.00% 7.00% 33.00% 44.00% 11.00% 100.00%
X1.6 2 10 30 40 18 100
2.00% 10.00% 30.00% 40.00% 18.00% 100.00%
X1.7 3 21 26 35 15 100
3.00% 21.00% 26.00% 35.00% 15.00% 100.00%
X1.8 3 8 23 51 15 100
3.00% 8.00% 23.00% 51.00% 15.00% 100.00%
X1.9 5 27 27 31 10 100
5.00% 27.00% 27.00% 31.00% 10.00% 100.00%
X1.10 5 9 22 51 13 100
5.00% 9.00% 22.00% 51.00% 13.00% 100.00%
Total 36 130 231 412 191 1000
4% 13% 23% 41% 19% 100%
Presentase Positif/Negatif 16.60% 23.10% 60.30% 100%

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 1. Ditunjukkan bahwa 60,30% responden paling banyak
menjawab positif yakni setuju dan sangat setuju dan selanjutnya 23,10% ragu, lalu 16,60%
jawaban negative yakni tidak setuju dan sangat tidak setuju. Adapun 64,00% merupakan
item dengan jawaban positif yakni setuju dan sangat setuju yang tertinggi berada pada item
X.1.8. Pernyataan pada item tersebut berbunyi “Saya sangat optimis bahwa return atas
saham yang saya pilih itu relative tinggi”.
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3.2.2. Risk Perception

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Variabel Risk Perception

tem Risk Perceptions
STS TS R S SS Total
2.1 5 18 19 36 22 100
5.00% 18.00% 19.00% 36.00% 22.00% 100.00%
%22 5 17 17 34 27 100
5.00% 17.00% 17.00% 34.00% 27.00% 100.00%
9 8 7 36 40 100
X23 9.00% 8.00% 7.00% 36.00% 40.00% 100.00%
3 18 17 35 27 100
Ka4 3.00% 18.00% 17.00% 35.00% 27.00% 100.00%
5 13 20 34 28 100
X2:5 5.00% 13.00% 20.00% 34.00% 28.00% 100.00%
Total 27 74 80 175 144 500
5% 15% 16% 35% 29% 100%
Presentase Positif/Negatif 20.20% 16.00% 63.80% 100%

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 2. Ditunjukkan bahwa 63,80% responden paling banyak
menjawab positif yakni setuju dan sangat setuju dan selanjutnya 16,00% ragu, lalu 20,20%
jawaban negative yakni tidak setuju dan sangat tidak setuju. Adapun 76,00% merupakan
item dengan jawaban positif yakni setuju dan sangat setuju yang tertinggi berada pada item
X.2.3. Pernyataan pada item tersebut berbunyi “Saya mempelajari terlebih dahulu risiko apa

saja yang akan saya terima sebelum menetukan pilihan investasi saham.”

3.2.3. Social Media Sentiment
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Variabel Social Media Sentiment

Social Media Sentiment
[tem
STS TS R S SS Total
7 21 15 38 19 100
31 7.00% 21.00% 15.00% 38.00% 19.00% 100.00%
9 21 33 28 9 100
X32 9.00% 21.00% 33.00% 28.00% 9.00% 100.00%
6 12 7 31 44 100
X33 6.00% 12.00% 7.00% 31.00% 44.00% 100.00%
3 20 40 27 10 100
K34 3.00% 20.00% 40.00% 27.00% 10.00% 100.00%
6 12 23 43 16 100
X35 6.00% 12.00% 23.00% 43.00% 16.00% 100.00%
7 12 18 40 23 100
K36 7.00% 12.00% 18.00% 40.00% 23.00% 100.00%
Total 38 98 136 207 121 600
6% 16% 23% 35% 20% 100%
Presentase Positif/Negatif 22.67% 22.67% 54.67% 100%

Sumber : Data diolah (2023)
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Berdasarkan tabel 3. Ditunjukkan bahwa 54,67% responden paling banyak
menjawab positif yakni setuju dan sangat setuju dan selanjutnya 22,67% ragu, lalu 22,67%
jawaban negative yakni tidak setuju dan sangat tidak setuju. Diketahui bahwa item tertinggi
dengan jawaban positif (sangat setuju dan setuju) sebesar 75,00% terletak pada item X.3.3
dengan pernyataan “Media informasi penting dalam keputusan investasi saham yang akan

saya lakukan”.

3.2.4. Herding Behavior

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Variabel Herding Behavior

Herding Behavior
Item
STS TS R S SS Total
w41 10 25 27 28 10 100
10.00% 25.00% 27.00% 28.00% 10.00% 100.00%
11 20 27 34 8 100
K2 11.00% 20.00% 27.00% 34.00% 8.00% 100.00%
10 14 35 32 9 100
X3 10.00% 14.00% 35.00% 32.00% 9.00% 100.00%
6 9 21 44 20 100
K4 6.00% 9.00% 21.00% 44.00% 20.00% 100.00%
3 11 22 47 17 100
X4 3.00% 11.00% 22.00% 47.00% 17.00% 100.00%
Total 40 79 132 185 64 500
8% 16% 26% 37% 13% 100%
Presentase Positif/Negatif 23.80% 26.40% 49.80% 100%

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4. Ditunjukkan bahwa 49,80% responden paling banyak
menjawab positif yakni setuju dan sangat setuju dan selanjutnya 26,40% ragu, lalu 23,80%
jawaban negative yakni tidak setuju dan sangat tidak setuju. Diketahui bahwa item tertinggi
dengan jawaban positif (sangat setuju dan tidak setuju) sebesar 64,00% terletak pada item
X.4.4 dengan pernyataan “Saya akan membeli saham ketika volume perdagangannya lebih
tinggi daripada biasanya” dan pada item X4.5 dengan pernyataan “Saya cenderung lebih suka
memilih saham yang dari awal perdagangannya mempunyai jumlah pemesanan yang
banyak”.

3.2.5. Keputusan Investasi
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Variabel Keputusan Investasi

Keputusan Investasi
[tem
STS TS R S SS Total
6 8 4 33 49 100
X5 6.00% 8.00% 4.00% 33.00% 49.00% 100.00%
7 7 10 41 35 100
x5.2 7.00% 7.00% 10.00% 41.00% 35.00% 100.00%
6 7 3 45 39 100
X5:3 6.00% 7.00% 3.00% 45.00% 39.00% 100.00%
7 8 11 37 37 100
o4 7.00% 8.00% 11.00% 37.00% 37.00% 100.00%
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5 15 13 41 26 100
x> 5.00% 15.00% 13.00% 41.00% 26.00% 100.00%
3 12 24 36 25 100
x5 3.00% 12.00% 24.00% 36.00% 25.00% 100.00%
9 4 13 39 35 100
Xs7 9.00% 4.00% 13.00% 39.00% 35.00% 100.00%
6 7 21 39 27 100
X8 6.00% 7.00% 21.00% 39.00% 27.00% 100.00%
Total 49 68 99 311 273 800
6% 9% 12% 39% 34% 100%
Presentase Positif/Negatif 14.63% 12.38% 73.00% 100%

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasar tabel 5. Ditunjukkan bahwa 73,00% responden paling banyak menjawab
positif yakni setuju dan sangat setuju dan selanjutnya 12,38% ragu, lalu 14,63% jawaban
negative yakni tidak setuju dan sangat tidak setuju. Adapun 84,00% merupakan item dengan
jawaban positif yakni setuju dan sangat setuju yang tertinggi berada pada item X.5.3.
Pernyataan pada item tersebut berbunyi “Saya mengutamakan mendapat keuntungan dari
investasi saham yang saya pilih”.

3.3. Teknik Pengujian Instrumen
3.3.1. Uji Validitas

Sebanyak 30 responden melakukan preetst pada penelitian ini, dengan nilai Tabel R
sebesar 0,349 dengan tingkat signifikan 5% dan 0,463 dengan tingkat signifikan 1%. Suatu
instrumen dikatakan valid jika r table (r hitung > r table).

3.3.2. Uji Reliabilitas

Berdasarkan uji reliabilitas didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sudah meleibihi
standar yaitu <0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument yang digunakan dalam
penilitian ini memiliki konsistensi.

3.4. Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Coeﬂ”icients“
Unstandardized Coefficients
Model
B Std. Error

1 [ (Constant) -1.150 2.111

Pszcholozly Factors 428 .097

Risk Perception .688 135

Social Media Sentiment .551 142

Herding Behavior -445 128
a. Dependent Variable: Keputusan Investasi

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasar tabel 6. Ditunjukkan bahwa -1,150 merupakan nilai konstanta, 0,428
merupakan nilai X1 (psychology factors), 0,688 merupakan nilai X2 (risk perception), 0,551
merupakan nilai X3 (social media sentiment), dan -0,445 nilai X4 (herding behavior). Kelima
nilai tersebut merupakan hasil perhitungan regresi linear berganda.

Y =a+BX1+BX2+PBX3+BX4+¢
Y =-1.150 +0,428X1+0,688X2+0,551X3-0,445X4 + ¢
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1. Persamaan regresi dalam penelitian ini memiliki konstanta sebesar - sebesar-1,150 yang
berarti bahwa jika variabel psychology factors (X1) risk perception (X2), social media
sentiment (X3) dan herding behavior (X4) memiliki nilai nilai tetap 0 atau bahkan tidak
ada, maka didapatkan -1,150 adalah nilai variabel keputusan investasi (Y).

2. Nilai 0,428 menjadi Koefisien Regresi linear berganda variabel psychology factors (X1).
Hal ini berarti setiap kenaikan 1 variabel psychology factors (X1), keputusan investasi
akan mengalami kenaikan senilai 0,428. Koefisien dengan nilai yang (+) bermakna
berpengaruh positif antara psychology factors (X1) dan variabel Keputusan Investasi (Y).

3. Nilai 0,688 menjadi Koefisien Regresi linear berganda variabel risk perception (X2). Hal
ini berarti setiap kenaikan 1 variabel risk perception (X2), keputusan investasi akan
mengalami kenaikan senilai 0,688. Koefisien dengan nilai yang (+) bermakna
berpengaruh positif antara risk perception (X2) dan variabel Keputusan Investasi (Y).

4. Nilai 0,551 menjadi Koefisien Regresi linear berganda variabel social media sentiment
(X3). Hal ini berarti setiap kenaikan 1 variabel social media sentiment (X3), keputusan
investasi akan mengalami kenaikan senilai 0,551. Koefisien dengan nilai yang (+)
bermakna berpengaruh positif antara social media sentiment (X3) dan variabel
Keputusan Investasi (Y).

5. Nilai -0,445 menjadi Koefisien Regresi linear berganda variabel herding behavior (X4).
Hal ini berarti setiap kenaikan 1 variabel herding behavior (X4), keputusan investasi akan
mengalami penurunan senilai -0,445. Koefisien dengan nilai yang (-) bermakna
berpengaruh negatif antara social herding behavior (X4) dan variabel Keputusan
Investasi (Y).

3.5. Uji Hipotesis
3.5.1.Ujit
Tabel 1.7. Hasil Uji t

Coefficients?
Model Standardized Coefficients .
Beta T Sig.
1 (Constant) -.545 .587
Psychology Factors .361 4.405 .000
Risk Perception 403 5102 .000
Social Media Sentiment .648 4.431 .000
Herding Behavior -.484 -3.475 .001
a. Dependent Variable: Keputusan Investasi

Sumber : Data diolah (2023)
1. Hasil Pengujian Pengaruh X1 Terhadap Y

Nilai t-hitung dan t-tabel berturut-turut sama dengan 4,405 dan 1,985 merupakan hasil
daripada perhitungan uji t terhadap variabel psychology factors (X1). Hal ini mengartikan
bahwa t-hitung > t-tabel dan bermakna Ha diterima dan Ho ditolak. Pada tabel ditunjukkan
juga nilai signifikan variabel psychology factors (X1) sama dengan 0,000 atau bernilai <
0,005. Secara parsial, hal demikian memberikan bukti bahwa variabel psychology factors
(X1) berpengaruh kepada keputusan investasi.
2. Hasil Pengujian Pengaruh X2 Terhadap Y

Nilai t-hitung dan t-tabel berturut-turut sama dengan 5,102 dan 1,985 merupakan hasil
daripada perhitungan uji t terhadap variabel risk perception (X2). Hal ini mengartikan bahwa
t-hitung > t-tabel dan bermakna Ha diterima dan Ho ditolak. Pada tabel ditunjukkan juga
nilai signifikan variabel risk perception (X2) sama dengan 0,000 atau bernilai < 0,005. Secara
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parsial, hal demikian memberikan bukti bahwa variabel risk perception (X2) berpengaruh
kepada keputusan investasi.
3. Hasil Pengujian Pengaruh X3 Terhadap Y

Nilai t-hitung dan t-tabel berturut-turut sama dengan 4,431 dan 1,985 merupakan hasil
daripada perhitungan uji t terhadap variabel social media sentiment (X3). Hal ini
mengartikan bahwa t-hitung > t-tabel dan bermakna Ha diterima dan Ho ditolak. Pada tabel
ditunjukkan juga nilai signifikan variabel social media sentiment (X3) sama dengan 0,000
atau bernilai < 0,005. Secara parsial, hal demikian memberikan bukti bahwa variabel social
media sentiment (X3) berpengaruh kepada keputusan investasi.
4. Hasil Pengujian Pengaruh X4 Terhadap Y

Nilai t-hitung dan t-tabel berturut-turut sama dengan -3,475 dan 1,985 merupakan hasil
daripada perhitungan uji t terhadap variabel herding behavior (X4). Hal ini mengartikan
bahwa t-hitung < t-tabel dan bermakna Ha ditolak dan Ho diterima. Pada tabel ditunjukkan
juga nilai signifikan variabel herding behavior (X4) sama dengan 0,001 atau bernilai < 0,005.
Secara parsial, hal demikian memberikan bukti bahwa variabel herding behavior (X4)
berpengaruh kepada keputusan investasi.

3.5.2. Uji F
Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA“
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5157.571 4 1289.393 84.792 .000b
Residual 1444.619 95 15207
Total 6602.190 99
a. Dependent Variable: Keputusan Investasi
b. Predictors: (Constant), Herding Behavior, Risk Perception, Psychology Factors, Social Media Sentiment

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan pada tabel 8. Nilai f-hitung dan f-tabel dari hasil uji F (simultan)
berturut-turut sama dengan 84,792 dan 2,47. Hal ini mengartikan bahwa f-hitung > f-tabel
dan bermakna Ha diterima dan Ho ditolak. Pada tabel ditunjukkan juga nilai signifikansi
sama dengan 0,000 atau bernilai < 0,005. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara psychology factors, risk perception, social media sentiment, dan herding behavior
secara simultan terhadap keputusan investasi.

3.5.3. UjiR2
Tabel 4. 6. Hasil Uji R?
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8842 781 772 3.900
a. Predictors: (Constant), Herding Behavior, Risk Perception, Psychology Factors, Social Media Sentiment

Sumber : Data diolah (2023)
Berdasar tabel 1.9. nilai 0,781 menjadi nilai koefisien determinasi (R?) yang ditunjuk
pada R-square. Hal demikian menunjukkan besarnya pengaruh variabel independent yang

terdiri dari psychology factors, risk perception, social media sentiment, dan herding behavior
sebesar 0,781 atau 78,1%.

4. PEMBAHASAN
4.1. Pengaruh Psychology Factors Terhadap Keputusan Investasi

Ketika seorang individu memutuskan sesuatu, individu dipengaruhi oleh faktor
psikologis yang berhubungan dengan proses pilihan, seperti motivasi, persepsi,
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pembelajaran, kepercayaan, dan sikap. (Novrianda, 2020). Diketahui bahwa faktor psikologi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi dengan nilai positif berdasarkan
temuan pengujian hipotesis yang dilakukan untuk memastikan pengaruhnya perihal
keputusan investasi. Hal demikian bermakna bahwa kehadiran elemen psikologis yang
bervariasi akan mempengaruhi investor saham di Universitas Lampung untuk melakukan s
investasi yang lebih terinformasi.

Nilai t-hitung dan t-tabel berturut-turut sama dengan 4,405 dan 1,985 merupakan
hasil daripada perhitungan uji t terhadap variabel psychology factors (X1). Ditunjukkan juga
nilai signifikansi variabel psychology factors (X1) sama dengan 0,000 atau bernilai < 0,005.
Secara parsial, hal demikian memberikan bukti bahwa variabel psychology factors (X1)
berpengaruh kepada keputusan investasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa H1
diterima.

Hasil dari penelitian demikian sesuai behavioral finance theory yang dinyatakan
perihal individu dalam menentukan keputusan investasi tidak hanya didukung oleh konsep
risk dan return. Namun, dilibatkannya juga aspek psikologis yang melekat dalam diri
investor yang menyebabkan penyimpangan sikap dari arah rasional menjadi irasional.
Menurut (Claudia,2019) emosi dapat menjadi faktor yang terpenting karena dengan
kemampuan memahami dan mengontrol emosi diri pada keinginan dalam berinvestasi di
instrument investasi yang berisiko akan menjadi rasional.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan yang dilakukan oleh (Wibowo, 2019) yang
menunjukkan bahwa psychology factors memiliki hasil positif dan berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan investasi. Selain itu penelitian ini juga setujuan dengan
penelitian lain yakni memiliki hasil serupa bahwa faktor psikologis mempengaruhi
keputusan investasi seseorang dengan konsekuensi positif dan signifikan (Fathin &
Hersugondo, 2022).

4.2. Pengaruh Risk Perception Terhadap Keputusan Investasi

Berdasar hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh
risk perception terhadap keputusan investasi diketahui bahwa hasil risk perception
berpengaruh secara signifikan dengan nilai positif terhadap keputusan investasi. Akannya
peningkatan keputusan investasi terhadap investor saham mahasiswa Universitas Lampung
merupakan bukti adanya variabel risk perception.

Nilai t-hitung dan t-tabel berturut-turut sama dengan 5,102 dan 1,985 merupakan
hasil daripada perhitungan uji t terhadap variabel risk perception (X2). Ditunjukkan juga
nilai signifikansi variabel risk perception (X2) sama dengan 0,000 atau bernilai < 0,005.
Secara parsial, hal demikian memberikan bukti bahwa variabel risk perception (X2)
berpengaruh kepada keputusan investasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa H2
diterima.

Hasil penelitian tersebut didukung dengan penelitian dengan hasil bahwa risk
perception dalam keputusan investasi menyatakan semakin besar risk perception semakin
positifjuga nilai yang didapatkan (Yolanda, 2020). Hasil penelitian ini juga didukung dengan
hasil temuan bahwa risk perception memiliki nilai positif dan signifikan terhadap keputusan
investor sebelum menentukan keputusan investasi (Ardiana, dkk., 2020).

4.3. Pengaruh Social Media Sentiment Terhadap Keputusan Investasi

Berdasar hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh
Social Media Sentiment terhadap keputusan investasi diketahui bahwa hasil Social Media
Sentiment berpengaruh secara signifikan dengan nilai positif terhadap keputusan investasi.
Akannya peningkatan keputusan investasi terhadap investor saham mahasiswa Universitas
Lampung merupakan bukti adanya variabel Social Media Sentiment.
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Nilai t-hitung dan t-tabel berturut-turut sama dengan 4,431 dan 1,985 merupakan
hasil daripada perhitungan uji t terhadap variabel social media sentiment (X3). Ditunjukkan
juga nilai signifikansi variabel social media sentiment (X3) sama dengan 0,000 atau bernilai
< 0,005. Secara parsial, hal demikian memberikan bukti bahwa variabel social media
sentiment (X3) berpengaruh kepada keputusan investasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa H3 diterima.

Berdasar dengan temuan mengenai pengaruh sentimen media sosial terhadap pilihan
investasi, pengambilan keputusan investasi dipengaruhi oleh pertumbuhan sentimen media
sosial (Kavitha & R., 2019). Hasil penelitian ini juga dengan hasil temuan yang memiliki hasil
positif dan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi (Khatik,
2021).

4.4. Pengaruh Herding Behavior Terhadap Keputusan Investasi

Berdasar hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh
Herding Behavior terhadap keputusan investasi diketahui bahwa hasil Herding Behavior
berpengaruh secara signifikan dengan nilai positif terhadap keputusan investasi. Akannya
peningkatan keputusan investasi terhadap investor saham mahasiswa Universitas Lampung
merupakan bukti adanya variabel Herding Behavior.

Nilai t-hitung dan t-tabel berturut-turut sama dengan -3,475 dan 1,985 merupakan
hasil daripada perhitungan uji t terhadap variabel herding behavior (X4). Ditunjukkan juga
nilai signifikansi variabel herding behavior (X4) sama dengan 0,001 atau bernilai < 0,005.
Secara parsial, hal demikian memberikan bukti bahwa variabel herding behavior (X4)
berpengaruh kepada keputusan investasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa H4
ditolak.

Berdasarkan dengan temuan oleh Humra (dalam Yuyun, 2021) yang menyatakan
bahwa investor yang terinformasi secara rasional biasanya akan mengabaikan arus massa
dan cenderung mengambil keputusan atas dasar informasi yang dimilikinya sendiri. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa herding behavior bernilai negatif terhadap keputusan
investasi disebabkan karena dominasi investor dalam penelitian adalah investor pemula
yang terinformasi secara rasional dan investor pemula cenderung menuruti pikiran dan
pertimbangan yang logis mengenai risiko. Dengan pertimbangan tersebut pada akhirnya
membuat investor khususnya investor pemula mengabaikan informasi investor lain dan
cenderung mengambil keputusan atas dasar informasi yang dimiliki sendiri daripada
mengikuti keputusan investor lain.

4.5. Pengaruh Psychology Factors, Risk Perception, Social Media Sentiment, dan

Herding Behavior Terhadap Keputusan Investasi

Berdasar dengan hipotesis uji F didapatkan bahwa Psychology Factors, Risk
Perception, Social Media Sentiment, dan Herding Behavior berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan investasi yang berarti bahwa ketika psikologis faktor yang ada pada diri
investor itu meningkat maka seorang investor akan lebih peka terhadap persepsi terhadap
suatu risiko yang akan diterima olehnya ketika berinvestasi maka dari itu informasi yang
mereka terima pada social media akan mereka jadikan sebagai bahan pertimbangan dengan
baik sehingga peningkatan kepercayaan diri oleh investor sebagai faktor psikologis akan
membuat mereka tidak akan mengikuti investor lain dan lebih mempercayai kemampuan
yang ada pada diri mereka sendiri dalam proses menentukan keputusan investasi.

Nilai f-hitung dan f-tabel dari hasil uji F (simultan) berturut-turut sama dengan
84,792 dan 2,47. Hal ini mengartikan bahwa f-hitung > f-tabel dan bermakna Ha diterima
dan Ho ditolak. Pada tabel ditunjukkan juga nilai signifikansi sama dengan 0,000 atau
bernilai < 0,005. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara psychology factors, risk
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perception, social media sentiment, dan herding behavior secara simultan terhadap
keputusan investasi. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa H5 diterima

Hal ini dapat dikaitkan dengan penelitian yang menyatakan bahwa perilaku seorang
investor tentu saja berhubungan dengan teori perilaku keuangan (behavioral finance theory)
dalam teori ini membahas bagaimana proses pengambilan keputusan individu didasarkan
pada banyaknya faktor-faktor. Teori perilaku keuangan ini merupakan bidang dalam ilmu
keuangan yang merupakan penggabungan antar bidang ilmu sosiologi, psikologi dan juga
ekonomi sehingga mempelajari bagaimana individu dalam memutuskan sebuah pilihan.
Adapun hubungan antara variabel keputusan investasi dengan variabel independen
psychology factors, risk perception, social media sentiment, dan herding behavior termasuk
kedalam kategori yang “sangat kuat” dengan angka R sebesar 0,8842. Hal tersebut terdukung
dengan nilai koefisien determinasi (R%) yang ditunjukkan R-square sebesar 0,781 atau
78,1%.

5. KESIMPULAN

Variabel Psychology Factors (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Investasi (Y), artinya bahwa psychology factors mampu mempengaruhi keputusan investasi
dan dapat mengurangi risiko kerugian pada saat berinvestasi pada investor mahasiswa
Universitas Lampung. Respon positif paling tinggi diberikan responden terhadap sikap
optimis seorang investor, dimana aspek ini menunjukkan bahwa investor sangat optimis
terhadap return yang dipilih olehnya relatif tinggi.

Variabel Risk Perception (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Investasi (Y), artinya bahwa risk perception mampu mempengaruhi keputusan investasi dan
dapat mengurangi risiko kerugian pada saat berinvestasi pada investor mahasiswa
Universitas Lampung. Respon paling positif tinggi diberikan responden terhadap persepsi
risiko dalam memandang kerugian, dimana aspek ini menunjukkan bahwa investor sangat
berhati-hati dan cenderung memperhatikan risiko pada saat melakukan keputusan investasi
sehingga investor cenderung mempelajari terlebih dahulu mengenai potensi risiko yang
akan diterima sebelum berinvestasi.

Variabel Social Media Sentiment (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Investasi (Y), artinya bahwa social media sentiment mampu mempengaruhi
keputusan investasi dan dapat mengurangi risiko kerugian pada saat berinvestasi pada
investor mahasiswa Universitas Lampung. Respon paling positif tinggi diberikan responden
pada aspek forum diskusi pada social media, dimana aspek ini menunjukkan bahwa investor
memperhatikan informasi yang ada pada social media dalam proses pengambilan keputusan
investasi.

Variabel Herding Behavior (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Keputusan
Investasi (Y), artinya bahwa herding behavior mampu mempengaruhi keputusan investasi
pada investor mahasiswa Universitas Lampung. Respon paling positif tinggi diberikan
responden pada aspek reaksi investor lain dimana dalam proses pengambilan keputusan
investasi, investor sering kali membeli saham ketika volume perdagangannya lebih tinggi
dan pada awal perdagangannya memiliki jumlah pemesanan yang banyak.

Secara simultan psychology factors, risk perception, social media sentiment, dan herding
behavior terhadap keputusan investasi pada mahasiswa Universitas Lampung.
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